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Car Free Day adalah salah satu kegiatan dari program pemerintah di Kota Bandung 
dalam menurunkan pencemaran udara. Kegiatan car free day dilaksanakan pada 
hari minggu pukul 06.00 – 10.00 WIB di Jl. Ir. H. Juanda. Saat kegiatan car free 
day berlangsung adanya pengalihan arus lalu lintas yang akan berdampak terjadinya 
peningkatan pencemaran udara di sekitar jalan alternatif, dimana jalan alternatif 
kegiatan car free day yaitu Jl. Badak Singa, Jl. Dipati Ukur, dan Jl. Hasanudin. 
Penelitian ini membahas tentang analisis perubahan konsentrasi udara ambien 
karbon monoksida (CO) di area sekitar car free day Jl. Ir. H. Juanda (Dago). Kota 
Bandung. Metodologi yang dilakukan yaitu melakukan pengukuran langsung 
konsentrasi udara ambien karbon monoksida (CO) dan temperatur udara 
menggunakan alat CO analyzer, serta jumlah kepadatan lalu lintas kendaraan 
bermotor secara manual menggunakan aplikasi counter di tiap titik yang telah 
ditentukan, kemudian dilakukan uji analisis statistika berupa regresi linier untuk 
mengetahui pengaruh dan hubungan antara jumlah lalu lintas kepadatan kendaraan 
bermotor terhadap konsentrasi udara ambien karbon monoksida (CO). Hasil 
analisis regresi linier menunjukkan bahwa kepadatan lalu lintas kendaraan bermotor 
mempengaruhi konsentrasi udara karbon monoksida (CO) di udara ambien sebesar 
96,77%. dan 3,23% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Sedangkan hasil 
interpretasi analisa koefisien korelasi R yang diperoleh dari perhitungan sebesar 
0,9837 yang menunjukkan bahwa hubungan kedua antara kedua variabel adalah 
sangat kuat, karena besarnya R > 0,75. Adapun dampak yang terjadi dari kegiatan 
car free day terhadap kualitas udara yaitu menurunnya konsentrasi udara ambien 
karbon monoksida (CO) di jalan utama yaitu Jl. Ir. H. Juanda, namun terjadi 
peningkatan konsentrasi udara ambien karbon monoksida (CO) di jalan alternatif 
yaitu Jl. Badak Singa, JL. Dipati Ukur, dan Jl. Hasanudin mengalami kenaikan 
konsentrasi CO di udara ambien. 
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Car Free Day is one of the activities of the government program in the city of 
Bandung in reducing air pollution. Car free day activities are held on Sundays at 
6:00 to 10:00 WIB on Jl. Ir. H. Juanda. When the car free day activity takes place 
there is a diversion of traffic flow that will result in an increase in air pollution 
around the alternative road, where the alternative road car free day activity is Jl. 
Badak Singa, Jl. Dipati Ukur, and Jl. Hasanudin. This study discusses the  analysis 
of changes in the concentration of ambient air carbon monoxide (CO) in the area 
around the car free day Jl. Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. The methodology 
used is to directly measure the ambient air concentration of carbon monoxide (CO) 
and air temperature using a CO analyzer, and the amount of motor vehicle traffic 
density manually using a counter application at each predetermined point, then a 
statistical analysis test in the form of linear regression to determine the effect and 
relationship between the amount of traffic density of motor vehicles to the 
concentration of ambient air carbon monoxide (CO). The results of the linear 
regression analysis showed that the density of motorized traffic affects the air 
concentration of carbon monoxide (CO) in ambient air by 96.77%. and the 
remaining 3.23% is influenced by other variables. While the interpretation of the 
analysis of the correlation coefficient R obtained from the calculation of 0.9837 
which shows that the second relationship between the two variables is very strong, 
because the magnitude of R> 0.75. The impact of car free day activities on air 
quality is decreasing the concentration of ambient carbon monoxide (CO) air on the 
main road, point 1, but there is an increase in the concentration of ambient carbon 
monoxide (CO) air on alternative roads is Jl. Badak Singa, Jl. Dipati Ukur, and Jl. 
Hasanudin. 
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1.1 Latar Belakang 
Udara termasuk salah satu jenis sumber daya alam karena memiliki banyak 
fungsi bagi makhluk hidup dan merupakan komponen yang tak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia. Namun seiring dengan perkembangan teknologi dapat 
memberikan dampak terhadap kualitas udara, salah satunya di bidang transportasi 
yang dapat memberikan dampak negatif yaitu bertambahnya jumlah kepadatan lalu 
lintas kendaraan bermotor yang dapat memicu timbulnya pencemaran udara.  
Aktivitas kendaraan bermotor yang selalu berpindah pindah selama 
perjalanan serta mengeluarkan hasil pembakaran yang tidak sempurna seperti gas 
karbon monoksida (CO) menjadi salah satu penyebab terjadinya pencemaran udara.  
Sumber pencemar udara karbon monoksida (CO) paling dominan di Kota 
Bandung berasal dari kegiatan transportasi sebesar 97,4%, industri 0,1%, 
pemukiman 0,1%, dan pembakaran sampah 2,4%. Distribusi penyumbang emisi 
utama yaitu CO sebesar 97.300,00 ton/tahun, NOx sebesar 2.800,00 ton/tahun, dan 
hidrokarbon sebesar 2.270,00 ton/tahun. (BPLH Kota Bandung, 2013 - 2018). 
Karbon monoksida (CO) adalah gas yang tidak berbau, tidak berwarna, dan 
tidak berasa. Pengaruh konsentrasi COHb terhadap kesehatan di antaranya jika 
menghirup CO pada kadar rendah >1.0 tidak ada pengaruh, 1.0 – 2.0  akan 
mengalami sesak napas dan pucat, namun jika kadarnya tinggi yaitu 10.0 – 80.0 
dapat menyebabkan pingsan hingga terjadinya kematian.   
Car Free Day adalah salah satu kegiatan dari program pemerintah di Kota 
Bandung dalam menurunkan pencemaran udara. Kota Bandung memulai car free 
day pada tanggal 9 Mei 2010 yang dilaksanakan pada hari minggu, pukul 06.00 - 
10.00 WIB di Jalan Ir. H. Juanda (Dago). Banyak aktivitas yang dapat dilakukan 
oleh masyarakat, seperti berolahraga, berekreasi, berjualan, layanan publik, 
aktivitas sosial, dan hiburan – hiburan hal tersebut menjadi daya tarik masyarakat 
untuk datang ke kegiatan car free day. 
 
 
Namun masyarakat menganggap bahwa kegiatan car free day tersebut adalah 
salah satu wisata yang menarik sehingga terjadinya alih fungsi yang tadinya 
merupakan hari bebas kendaraan bermotor untuk mengurangi pencemaran udara 
menjadi tempat wisata yang ramai dikunjungi dan untuk mencapai ke lokasi 
tersebut masyarakat menggunakan kendaraan bermotor, serta adanya pengalihan 
arus ke jalan alternatif dan wilayah parkir pengunjung dapat menyebabkan 
peningkatan pencemaran udara di jalan tersebut.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu adanya penelitian untuk 
menganalisis dampak dan perubahan konsentrasi udara ambien karbon monoksida 
(CO) di area sekitar Car Free Day Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan diantaranya :  
a. Berapa tingkat konsentrasi karbon monoksida (CO) di udara ambien pada saat 
diadakan kegiatan car free day dan non-car free day di area sekitar Jalan Ir. 
H. Juanda (Dago), Kota Bandung. 
b. Bagaimana pengaruh dan hubungan kepadatan lalu lintas kendaraan bermotor 
terhadap konsentrasi karbon monoksida (CO) di udara ambien pada area 
sekitar Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. 
c. Bagaimana dampak dan perubahan konsentrasi udara ambien karbon 
monoksida (CO) di area sekitar Car Free Day Jalan Ir. H. Juanda (Dago), 
Kota Bandung. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum dilakukan penelitian untuk menganalisis perubahan 
konsentrasi udara ambien karbon monoksida (CO) di area sekitar Car Free Day 
Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, diantaranya : 
a. Mengetahui tingkat konsentrasi karbon monoksida (CO) di udara ambien 
pada saat diadakan kegiatan car free day dan non-car free day di area sekitar 
Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. 
 
 
b. Mengetahui pengaruh dan hubungan kepadatan lalu lintas kendaraan 
bermotor terhadap konsentrasi karbon monoksida (CO) di udara ambien pada 
area sekitar Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. 
c. Menganalisis perubahan konsentrasi udara ambien karbon monoksida (CO) 
di area sekitar Car Free Day Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. 
 
1.4 Ruang Lingkup Wilayah 
Adapun batasan-batsan dari penelitian ini, yaitu : 
a. Lokasi penelitian yaitu di lokasi kegiatan car free day, Jalan Ir. H. Juanda 
(Dago). Titik lokasi pengukuran berada di jalan utama dan jalan alternatif 
kegiatan car free day, diantaranya : 
 Jalan Ir. H. Juanda  
 Jalan Badak Singa 
 Jalan Dipati Ukur 
 Jalan Hasanudin 
b. Penelitian dilakukan pada saat diadakan kegiatan car free day (Minggu) dan 
saat tidak diadakan kegiatan car free day (Senin) yaitu pukul 07.00-08.00 
WIB. 
c. Penelitian pada saat tidak diadakan kegiatan car free day (Senin) sebagai 
kontrol atau pembanding pada saat diadakan kegiatan car free day (Minggu). 
d. Jenis polutan yang di analisis hanya senyawa karbon monoksida (CO) di 
udara ambien 
e. Pemantauan parameter meteorologi yaitu temperatur udara dan parameter 
lainnya yaitu jumlah kendaraan bermotor. Namun tidak dipengaruhi oleh 
musim. 
f. Pengambilan sampel di lapangan menggunakan CO analyzer untuk 
konsentrasi karbon monoksida (CO) dan temperatur udara, sedangkan untuk 







1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, ruang lingkup wilayah dan sistematika penulisan laporan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang teori-teori yang menunjang dari berbagai referensi mengenai 
ilmu pengetahuan tentang pencemaran udara, kegiatan car free day  dan teori 
dasar ketentuan teknis mengenai pemantauan kualitas udara ambien di car 
free day pada area sekitar Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. Sesuai 
yang tertera dalam Lampiran VI Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup RI No. 12 tahun 2010. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang studi pendahuluan yang menunjang dalam menentukan jenis 
metode, variabel – variabel yang digunakan dalam pnelitian, tahapan 
penelitian berupa pengumpulan data primer dan skunder, penyajian data 
berupa tabel dan grafik dan analisis data menggunakan analisis deskriptif, 
analisi statistik dan analisis komparasi. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang data yang diperoleh dari studi hasil penelitian tingkat 
konsentrasi karbon monoksida (CO) di udara ambien, pengaruh dan 
hubungan kepadatan lalu lintas kendaraan bermotor terhadap konsentrasi 
karbon monoksida (CO) di udara ambien, dan analisi dampak dan perubahan 
konsentrasi udara ambien karbon monoksida (CO) di area sekitar Car Free 
Day Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung. Serta pembahasan dari 
permasalahan yang terjadi dilapangan selama penelitian berlangsung 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang kesimpulan dari rangkaian kegiatan studi yang menganalisis 
dampak perubahan konsentrasi udara ambien karbon monoksida (CO) di area 
sekitar Car Free Day Jalan Ir. H. Juanda (Dago), Kota Bandung dan 
memberikan saran - saran yang diperlukan untuk penyempurnaan dari hasil 
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